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ABSTRACT 

 
Even the earliest Islamic fiqh themes taught at MTsN 4 Sidoarjo could benefit from 
these studies. The MTsN 4 course at Sidoarjo will be offered starting in the academic 
year 2023–2024. This investigation is pre-experimental and is based on 
experimental methodology. After the first two, a prova is found in 34 high-level 
individuals. Both pre- and post-tests were used to gauge the pupils' understanding 
of fiqh. However, the use of "pick the fries" has helped students improve their initial 
understanding of Islamic fiqh. The descriptive data shows a mean score of 44.94 on 
the pretest and 84.12 on the posttest. As a result, data analysis is made easier by 
a normality test that yields normal results and a parvis t-test that is based on the 
data collected before and after the test. At 0.00, the two-tailed significance level is 
less than 0.05. It is strongly advised that MTsN 4 Sidoarjo's Islamic fiqh subjects be 
influenced by the fries-mediavalet. 
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ABSTRAK 
 

Penelitian  ini  bertujuan   untuk  mengetahui  adanya   pengaruh  media  pick the 
fries terhadap  kemampuan  pemahaman mata pelajaran fiqih islam siswa MTsN 4 
Sidoarjo.  Penelitian  dilakukan  di  MTsN 4 Sidoarjo tahun ajaran 2023/2024. Ini 
adalah penelitian kuantitatif dengan metode eksperimen dan disebut sebagai 
penelitian sebelum eksperimen. Satu kelompok menjalani satu tes sebelum dan 
satu tes setelahnya, didalamnya memiliki 34 siswa.  Ujian sebelum dan sesudah 
digunakan untuk menilai pemahaman ilmu fiqih. Tujuannya untuk mengetahui 
bagaimana pengaruh “pick the fries” terhadap pemahaman siswa pada kelas fiqih 
Islam. Nilai rata-rata meningkat dari 44,94 pada awal tes menjadi 84,12 pada akhir 
tes. Media pilih-goreng telah memberikan dampak yang merugikan terhadap 
pemahaman siswa terhadap ajaran hukum Islam di MTsN 4 Sidoarjo; hasilnya baik 
sebelum maupun sesudah tes. Hasilnya menunjukkan tingkat signifikansi 2-tailed 
sebesar 0,00, di bawah 0,05. Uji-t sampel berpasangan dan uji normalitas 
digunakan untuk menilai data. 
 
Kata Kunci: Media Pick the Fries; Kemampuan Berpikir Kritis; Pelajaran Fiqih 
 
A. Pendahuluan  

Menurut Manalu et al., (2024) 

berpikir kritis merupakan penumbuhan 

keterampilan anak dengan cara 

pengetahuan, bidang afektif dapat 

dianalisis melalui faktor moral, yang 

tercermin dalam emosi, norma, 

semangat, dan perilaku 
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siswa.Zubaidah, (2016) menyatakan 

pemikiran kritis adalah aktivitas 

mental untuk menilai kebenaran 

pernyataan. Berpikir kritis dapat 

dikatakan juga kemampuan untuk 

menelaah sesuatu secara 

keseluruhan dan sistematis dalam 

mengevaluasi, menafsirkan, dan 

menilai sebuah informasi. Dengan 

berpikir secara kritis, siswa 

diharapkan mampu berpartisipasi 

secara aktif dalam kegiatan belajar, 

mengasah kemampuan, serta 

memperdalam pemahaman mereka 

tentang materi terutama ilmu Fiqih 

(Akbar et al., 2023) (dalam Sakti et al., 

2023). Kemampuan berpikir kritis ini 

penting diberikan pada siswa. 

Kemampuan untuk berpikir secara 

kreatif bervariasi antar individu dan 

tergantung pada latihan yang rutin 

yang merangsang ide-ide kreatif 

(Manurung et al., 2023). Perbedaan 

antara keterampilan lain adalah 

kemampuan untuk mengidentifikasi, 

menganalisis, memecahkan, dan 

menyelesaikan kemampuan secara 

kreatif yang dapat diidentifikasi dan 

diingat secara kreatif. Siswa di dorong 

agar mampu mengolah cara 

berpikirnya secara mandiri, kreatif, 

dan kritis dengan bantuan sebuah 

media ajar.  

Berdasarkan hasil observasi di 

MTsN 4 Sidoarjo kelas X-C, 

kemampuan berpikir siswa tergolong 

rendah dan juga pembelajarannya 

kurang inovatif, menggunakan media 

seadanya. Siswa masih sulit 

menangkap dan memahami materi 

yang diberikan, bahkan asik bermain 

dan berbincang bersama temannya 

tanpa memerhatikan penjelasan dari 

guru. Terutama pada pemahaman 

tentang ilmu fiqih yang masih 

tergolong sangat rendah. 

Penggunaan media pembelajaran 

fiqih bagi mereka dianggap hal yang 

biasa dan mudah dipelajari. Namun 

sebaliknya, peserta didik menjadi 

asal-asalan dalam menerima materi 

pembelajaran. Adriana et al.,2023 

(dalam Nisa Luthfiatun dkk., 2024) 

mengatakan pembelajaran yang 

efisien di tahap sekolah menengah 

tidak kalah penting untuk membangun 

fondasi pengetahuan dan 

keterampilan anak-anak, yang akan 

memiliki pengaruh jangka panjang 

pada kemajuan akademik serta 

interaksi sosial mereka. Hal 

tersebutlah yang mendasari peneliti 

ingin menerapkan media ajar yang 

inovatif agar siswa lebih semangat 

dan bisa berpikir kritis dengan tajam.  
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Dengan semakin memahami 

konsep penciptaan dan di dekat Allah 

swt., kita akan menjadi semakin 

bersyukur di kehidupan hari ini 

(Manalu et al., 2024). Pesatnya 

perkembangan teknologi membuat 

pendidikan juga semakin maju. 

Proses pendidikan yang sangat rumit 

dan maju ini karena dipengaruhi oleh 

keterikatan antara guru, pelajar dan 

pembelajaran media (Satwika et al., 

2018). Media menjadi salah satu alat 

bantu guru dalam memudahkan 

penyampaian pembelajaran. Supardi 

et al., (2015) memaparkan media 

merupakan sarana untuk 

memvisualisasikan proses belajar 

yang sering juga dipakai dalam semua 

pengajaran di kelas salah satunya 

pengajaran fiqih islam. Salah satu 

media yang akan digunakan adalah 

media pick the fries. Media ini dibuat 

untuk memberikan keuntungan 

langsung bagi siswa, yang dapat jelas 

tentang pemahaman berpikir kritis 

(Putra & Laili, 2022). Selain itu, jenis 

media ini memiliki format yang 

menarik yang sesuai dengan 

preferensi siswa Gen Z, yang telah 

mencapai kesepakatan untuk 

mendukung dunia pendidikan.. Media 

ini terinspirasi dari kentang goring 

McD yang sangat popular dikalangan 

remaja. Hal ini dapat meningkatkan 

aktivitas belajar siswa karena 

memungkinkan mereka untuk 

menemukan dan membuat 

pengetahuan baru sendiri 

(Febriliyanti, 2018). 

Terdapat penelitian terdahulu 

yang menjelaskan bahwa siswa 

membutuhkan media pembelajaran 

untuk memudahkan memahami 

materi yang disampaikan, media fisik 

berupa kantung doraemon 

memvusialisasikan secara konkret 

tentang materi. Hasil penelitian 

terdahulu oleh Putra & Laili, (2022) 

yaitu keaktifan siswa 53.8%, dengan 

14 siswa yang memenuhi kriteria aktif 

mengalami peningkatan ketika 

diterapkan media kamido dengan 

rata-rata keaktifan siswa 84.6 dan 22 

siswa yang memenuhi kriteria aktif. 

Media pendidikan sangat menarik dan 

berbeda bagi anak-anak dan 

membantu mereka memecahkan 

masalah kompleks (Tri Yulia, 2019). 

Dalam melatih pemahaman berpikir 

kritis siswa, mereka membutuhkan 

bantuan benda yang nyata sebagai 

tolak ukur kejelasan materi dan 

memunculkan ide-ide baru yang lebih 

kreatif serta inovatif. Aspek visual 

yang dikembangkan dengan 

menggunakan imajinasi mirip 
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makanan akan berkesan seolah-olah 

siswa sedang memesan makanan 

namun sambil belajar.  

Berdasarkan permasalahan 

yang telah dijabarkan diatas, media 

pick the fries mengembangkan 

kemampuan berfikir kritis anak melalui 

pelatihan aspek kognitif tertuama 

pada hal keagamaan. Penggunaan 

media ini juga tergolong sebagai 

pembalajaran yang unik dan menarik. 

Media pembelajaran ini diharapkan 

dapat memberikan makna dalam 

kemampuan diri siswa karena proses 

yang diperoleh tentang kesesuaian 

materi melalui pemahaman kritis. 

Sehingga peneliti melakukan judul 

penelitian “Pengaruh Media Pick The 

Fries terhadap Kemampuan Berpikir 

Kritis Mata Pelajaran Fiqih Islam 

Siswa MTsN 4 Sidoarjo”. 

 

B. Metode Penelitian 
Untuk studi ini, digunakan desain 

satu grup pretest-posttest. (Himmi & 

Suhartiningsih, 2018).  Nurhayati et 

al., (2022) menyatakan bahwa jenis 

penelitian One Group Pretest-Posttest 

Design merupakan sebuah desain 

metode kuantitatif yang dilakukan 

tanpa menggunakan kelas 

kontrol/kelas pembanding. 

Pengumpulan informasi dilakukan 

melalui analisis angka dengan 

maksud untuk menguji hipotesis yang 

sudah ditentukan. Salah satu tujuan 

utama dari penelitian adalah untuk 

mengetahui apakah peserta 

mengalami perubahan setelah 

mendapatkan jenis perawatan 

tertentu.  
Tabel 3. 1 Pola penelitian one group 

pretest-posttest design 

“Pretest” “Perlakuan” “Posttest” 
O1 X O2 

Sumber: (Anggy Giri Prawiyogi et al., 2022) 

Keterangan: 

O1 = pengukuran pertama sebelum 

memberikan pretest 

X= perlakuan menerapkan motivasi 

belajar membaca berbasis simbol-

simbol bunyi 

O2= pengukuran kedua setelah 

memberikan posttest 

Semua sampel berjumlah 34 

siswa di kelas X-C—terdiri dari 10 

siswa laki-laki dan 24 siswa 

perempuan, dikumpulkan melalui 

metode sampel jenuh. Selama 

semester akhir tahun akademik 2024–

2025, penelitian ini dilakukan. 

Spesifik, itu dijadwalkan untuk tiga 

hari, tepatnya pada tanggal Maret 3, 4, 

dan 6, 2025, dan akan berlangsung 

secara mandiri menurut hukum Islam. 

Tahapan penelitian ini yaitu peneliti 

melakukan observasi dengan 
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membawa surat izin untuk mengamati 

dan mencari informasi terkait 

pemahaman konsep tentang fiqih 

islam kelas X-C di MTsN 4 Sidoarjo 

dengan bantuan media pick the fries. 

Kemudian peneliti membuat 

instrument penelitian berupa modul 

ajar, soal pretest dan posttest yang 

telah divalidasi oleh ahli hingga 

konsep yang terstruktur. Prosedur 

penelitian yang digunakan dengan 

menyiapkan perangkat pembelajaran, 

sebelum diterapkan peserta didik 

dibagikan soal pretest dahulu. Setelah 

diterapkannya media pick the fries. 

Variabel sebelum dan sesudah 

penelitian dievaluasi menggunakan 

nilai pra-tes dan post-tes. Teknik 

analisis data menggunakan bantuan 

SPSS versi 23 lalu data statistik 

menggunakan uji normalitas dan 

teknik analisis uji t (paired sample t 

test). 

 

 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  
Proses observasi dan 

pengumpulan data telah diselesaikan 

oleh penelitian ini. Hasil Mata 

Pelajaran Fiqih Islam Siswa MTsN 4 

Sidoarjo dianalisis menggunakan hasil 

pretest dan posttest dari statistik 

deskriptif. Selanjutnya, digunakan uji 

normalitas dan uji paired t-sample.  

Tabel berikut menunjukkan temuan 

peneliti. 
Tabel 2. Descriptive Statistics  

 
Siswa MTsN 4 Sidoarjo 

memperoleh nilai rata-rata pre-tes 

44,94, dengan nilai di bawah 20 

maksimal 76, dan nilai rata-rata post-

tes 84,12, dengan nilai di bawah 60, 

maksimal 100. Tujuan deskripsi data 

adalah untuk menunjukkan 

bagaimana data dikumpulkan selama 

penelitian.  
Tabel 3. Test of Normality 

 
Untuk memahami hasil 

penelitian berdasarkan hukum Islam 

dalam kelompok siswa yang 

berdedikasi, baik sebelum maupun 

setelah data dinormalisasi. Siswa 

MTsN 4 Sidoarjo mungkin tersebar 

luas atau tidak sama sekali. P 

(signifikansi) > 0.05 dianggap normal, 

dan P < 0.05 dianggap tidak normal. 
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Menurut data sebelumnya, Shapiro-

Wilk test digunakan untuk mengukur 

normalitas dengan jumlah sampel di 

bawah 50. Hasil dari pre-test (sig = 

0,200) dan post-test (sig = 0,052) 

menunjukkan bahwa data 

didistribusikan secara normal 

berdasarkan kedua kriteria. 
Tabel 4. Uji Paired Sample Test 

 
Elemen utama dari kesimpulan 

ini adalah tingkat signifikansi dari 

kedua bagian tersebut. Tujuan 

perbandingan sampel adalah untuk 

membandingkan variasi antara dua 

kombinasi sampel dalam kaitannya 

dengan distribusi normal data. Selain 

faktor penggunaan media hampir tidak 

pernah menunjukkan perbedaan yang 

signifikan jika hasil tes H0 dan H1 

kurang dari 0,05. Selain itu, ini 

menunjukkan bagaimana pengaturan 

model TGT memiliki dampak yang 

signifikan terhadap variabel tertentu. 

Ketika sig (2-tailed) kurang dari 0,05, 

dan H0 dan H1 telah melakukan 

survei dan melakukan frame pada 

suatu kesimpulan, namun tetap 

menentukan perbedaan signifikan 

antara variabel di awal dan akhir. Itu 

juga menunjukkan bahwa setiap 

variabel memiliki dampak yang 

signifikan. Tabel di atas menunjukkan 

hasil ujian sebelum dan sesudah tes 

bagi siswa di MTsN 4 Sidoarjo, yang 

menunjukkan variasi faktor dan 

pengaruh yang mencolok. Sejauh 

signifikansinya, berkisar antara 0,00 

dan 0,05. 

Berdasarkan  hasil  penelitian  

dapat  dijelaskan  bahwa media pick 

the fries mempunyai pengaruh 

terhadap kemampuan pemahaman 

Mata Pelajaran Fiqih Islam Siswa 

MTsN 4 Sidoarjo. Penggunaan media 

pick the fries memberikan pengaruh 

yang sangat baik untuk siswa. Dengan 

penggunaan alat bantu visual, Media 

Pick the Fries membantu siswa 

mengembangkan proyek baru, lebih 

inventif, dan kreatif dengan 

menggabungkan elemen-elemen 

yang menarik secara visual yang 

mudah dipahami. 

 

 
E. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dari 

penelitian dan hasil pembahasan 

dapat disimpulkan bahwa 

penggunaan media pick the fries 

memiliki banyak keuntungan. Ada 

perbedaan yang signifikan antara 
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skor pre-test dan post-test karena 

media memilih fries, yang akan 

meningkatkan pemahaman siswa 

tentang fiqih. Terdapat pengaruh 

yang signifikan pada pilihan media 

untuk analisis, menurut hasil uji t 

sampel berpasangan, yang memiliki 

tingkat signifikansi antara 0.00 dan 

0.05. Hasil penelitian telah ditentukan 

sesuai tujuannya yaitu untuk 

mengamati dan menganalisis 

pengaruh media pick the fries 

terhadap kemampuan siswa MTsN 4 

Sidoarjo dalam memahami hukum 

Islam. 

Semua siswa, terutama mereka 

yang berada di sekolah dasar, harus 

terus menemukan strategi pengajaran 

baru untuk membuat lingkungan 

belajar lebih menarik dan mudah 

dipahami. Siswa merupakan pelaku 

terpenting dalam proses 

pembelajaran, yang didukung oleh 

media. 
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